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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan dan pola sebaran Echinoidea di Desa Lamu Kecamatan
Batudaa pantai Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2016 sampai dengan Februari
2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode purposive sampling.
Pengamatan di setiap Stasiun hanya dilakukan satu kali pengamatan pada setiap Stasiun dengan menggunakan
transek berukuran 25x4 meter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 5 jenis Echinoidea yaitu
Diadema setosum, Echinothrix diadema, Echinometra mathaei, Echinothrix calamaris dan Tripneustes gratilla
dengan nilai kepadatan berkisar pada 0,02-0,35 ind/m² dan nilai hasil perhitungan pola sebaran diperoleh nilai
Indeks Dispersi Morisita di atas nilai 1 yang artinya pola sebaran jenis Echinoidea di Desa Lamu bersifat
mengelompok.

Density and distribution patterns of sea urchin in Lamu Village. This study aims to determine the density
and distribution patterns of Echinoidea in Lamu Village, Batudaa Subdistrict, Gorontalo District. This research
was conducted in August 2016 until February 2017. The method used in this study is using purposive sampling
method. Observations at each station were only made one observation at each station using a 25x4 meter
transect. The results showed that there were 5 types of Echinoidea namely Diadema setosum, Echinothrix
diadema, Echinometra mathaei, Echinothrix calamaris and Tripneustes gratilla with density values ranging from
0.02-0.35 ind / m² and the results of the distribution pattern obtained were Morisita Dispersion Index values at of
value 1 which means that the distribution pattern of Echinoidea in Lamu Village is clustered.
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Pendahuluan

Bulu babi termasuk dalam anggota Filum
Echinodermata (dari bahasa Yunani yang artinya kulit
berduri). Anggota dari Filum Echinodermata terdiri
dari beberapa kelas, salah satunya yaitu kelas
Echinoidea yang merupakan hewan laut berbentuk
bulat dan memiliki duri pada kulitnya yang dapat
digerakkan (Wulandewi dkk, 2015). Di dunia terdapat
kurang lebih 6000 jenis fauna Echinodermata (Jeng,
1998 dalam Dobo, 2009) dan diperkirakan
diantaranya ada 950 spesies bulu babi  yang tersebar
diseluruh dunia (Suwignyo, et al, 2005 dalam Akerina,
2015). Penyebaran bulu babi di Perairan Indonesia,
Malaysia, Filipina, dan wilayah Australia Utara sekitar
316 jenis, sedangkan di  Perairan Indonesia sendiri
sekitar 84 jenis yang berasal dari 21 famili dan 48
genus (Aziz, 1987 dalam Akerina, 2015).

Umumnya setiap jenis bulu babi memiliki
sebaran habitat yang spesifik. Bulu babi tersebar

mulai dari daerah intertidal yang dangkal hingga ke
laut dalam (Jeng, 1998 dalam Mistiasih, 2013). Bulu
babi umumnya menghuni ekosistem terumbu karang
dan padang lamun serta menyukai substrat yang
agak keras terutama substrat di padang lamun yang
merupakan campuran dari pasir dan pecahan karang
(Aziz, 1994 dalam Mistiasih, 2013).

Bulu babi merupakan salah satu sumberdaya
hayati laut yang mempunyai prospek untuk
dikembangkan. Bulu babi mempunyai peranan yang
penting baik dari segi ekologis maupun ekonomis.
Peranan ekologisnya yaitu sebagai pengontrol
pertumbuhan populasi alga yang berada di perairan
(Calderon, et al, 2007 dalam Erlyta, 2015). Salah
satunya yaitu jenis Diadema setosum dimana
kelimpahan dari populasi Diadema setosum tersebut
penting bagi terumbu karang sebagai penyeimbang
bagi populasi alga dan karang. Bulu babi juga dapat
dijadikan sebagai indikator pencemaran logam berat.
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Selain dalam segi ekologis bulu babi juga berperan
dalam aspek ekonomis salah satunya yaitu gonad
(telur) yang dapat dijadikan sebagai bahan makanan
yang bermanfaat bagi manusia.

Penelitian tentang kepadatan dan pola sebaran
bulu babi sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Namun selama ini keberadaan
bulu babi di perairan Desa Lamu belum diketahui
kepadatan dan pola sebarannya, karena belum ada
yang melakukan penelitian ini sebelumnya.
Berdasarkan uraian di atas, hal ini yang mendukung
peneliti tertarik untuk dilakukannya penelitian tentang
kepadatan dan pola sebaran bulu babi di Desa Lamu,
dan berdasarkan observasi awal wilayah pesisir Desa
Lamu terdeteksi adanya bulu babi, oleh karena itu,
hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat dalam
memberikan informasi awal mengenai populasi
Echinoidea yang berada di perairan Desa Lamu.
Hasil yang diperoleh dapat dikembangkan lebih lanjut
untuk kepentingan ilmu pengetahuan khususnya
dalam hal pemanfaatan Echinoidea dan dapat
dijadikan sebagai bioindikator pencemaran perairan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis-jenis bulu babi (Echinoidea) di Desa Lamu,
untuk mengetahui kepadatan bulu babi (Echinoidea)
di Desa Lamu, dan untuk mengetahui pola sebaran
bulu babi (Echinoidea) di Desa Lamu, Kecamatan
Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2016 sampai Februari 2017 di Desa Lamu
Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo.

Gambar 1 Peta lokasi penelitian

Berdasarkan data Desa Lamu (2015), secara
geografis Desa Lamu merupakan salah satu desa
dari 9 desa di Kecamatan Batudaa Pantai, secara
topografis terletak pada ketinggiaan 1 meter di atas
permukaan air laut.

Penentuan setiap Stasiun pengamatan
berdasarkan pengamatan pendahuluan dengan
metode “Purposive sampling”. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan
karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak
mengambil sampel yang besar dan jauh (Dajan,
1986). Teknik purposive sampling digunakan dengan
dasar bahwa lokasi penelitian dianggap mewakili
jenis bulu babi di Desa Lamu.

Berdasarkan hasil pengamatan, lokasi penelitian
dibagi menjadi 3 Stasiun yang terdapat di masing-
masing dusun di Desa Lamu yaitu Stasiun 1 berada
di Dusun Lamu Kiki, Stasiun ini berdekatan dengan
pemukiman penduduk. Substrat yang mendominasi di
Dusun Lamu Kiki adalah berpasir, batuan dan
kawasan lamun. Stasiun 2 berada di Dusun Lamu
Daa, Stasiun ini berdekatan dengan pangkalan
perahu yang digunakan oleh nelayan setempat dan
berdekatan dengan pemukiman penduduk. Substrat
yang mendominasi di Dusun Lamu Daa adalah
kawasan lamun. Stasiun 3 berada di Dusun Tihu,
dimana lokasi ini berdekatan dengan pangkalan
perahu dan dermaga yang digunakan oleh
masyarakat sekitar sebagai tempat untuk
memancing. Substrat yang mendominasi di Dusun
Tihu adalah terumbu karang dan pecahan karang.

Data primer didapatkan dari proses penelitian
berlangsung berupa jenis-jenis Echinoidea dan
jumlah Echinoidea yang berada dalam transek yang
digunakan pada saat penelitian.  Pengumpulan data
Echinoidea dilakukan dengan cara menghitung
jumlah setiap individu Echinoidea yang berada dalam
transek yang digunakan pada saat penelitian,
selanjutnya untuk mengidentifikasi Echinoidea
diamati langsung pada saat penelitian berlangsung
menggunakan buku panduan (Setiawan, 2010).

Pengumpulan data Echinoidea menggunakan
metode transek yang setiap plot pengamatannya
dengan ukuran 25 x 4 meter, yang mengacu pada
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penelitian yang pernah dilakukan Putra, et al, (2013),
dan Jumanto, et al, (2013). Transek berukuran 25x4
meter ditarik tegak lurus kearah laut secara vertikal.
Pengamatan dilakukan pada saat air laut menjelang
surut, agar lebih mempermudah pengamatan
Echinoidea.

Berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis untuk mengetahui kepadatan dan
pola sebaran Echinoidea. Rumus yang digunakan
untuk mengitung kepadatan masing-masing jenis
pada setiap Stasiun dihitung dengan, menggunakan
rumus (English, et al, 1994 dalam Nurfajriah, 2014).
Dan untuk menghitung indeks Pola sebaran bulu babi
ditentukan dengan menghitung indeks dispersi
morisita (Khouw,2009 dalam Mistiasih, 2013).

Hasil dan Pembahasan

Jenis-jenis bulu babi di lokasi peneletian

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi
jenis-jenis Bulu Babi (Echinoidea) yang ditemukan
ditiga Stasiun penelitian di perairan Desa Lamu terdiri
dari 5 (lima) spesies yaitu Diadema setosum,
Echinothrix diadema, Echinothrix calamaris,
Tripneustes gratilla dan Echinometra mathaei. Kelima
spesies Echinoidea ini berasal dari 3 famili yaitu
(famili Diadematidae, famili Toxopneustidae dan
famili Echinometridae). Famili Diadematidae terdiri
dari (Diadema setosum, Echinothrix diadema, dan
Echinothrix calamaris), famili Toxopneustidae
(Tripneustes gratilla) dan famili Echinometridae
(Echinometra mathaei).

Hasil penelitian pada setiap Stasiun
menunjukkan perbedaan jenis dan jumlah dari setiap
jenis Echinoidea yang ditemukan pada masing-
masing Stasiun penelitian. Dimana pada Stasiun 1
ditemukan 4 jenis, Stasiun 2 hanya ditemukan 3 jenis,
selanjutnya untuk Stasiun 3 ditemukan 5 jenis.
Jumlah Echinoidea terbanyak, ditemukan pada
Stasiun 3 berjumlah 67 individu, selanjutnya disusul
oleh Stasiun 1 berjumlah 42 individu, dan jumlah
Echinoidea yang paling sedikit ditemukan pada
Stasiun 2 berjumlah 25 individu. Adanya perbedaan
jenis yang ditemukan pada setiap Stasiun penelitian
diduga karena perbedaan tempat dan kebiasaan
hidup. Hal ini menunjukkan bahwa habitat atau
substrat pada setiap Stasiun pengamatan berperan

dalam menentukan keberadaan jenis-jenis
Echinoidea di dalam perairan tersebut. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Radjab (2004) dalam
Yudasmara (2013) bahwa pada umumnya masing-
masing jenis memiliki habitat yang spesifik, seperti
zona rataan terumbu karang, daerah pertumbuhan
alga, padang lamun, koloni karang hidup dan karang
mati. Jenis dan jumlah Echinoidea yang ditemukan di
setiap Stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1 Jenis dan jumlah Echinoidea di lokasi
penelitian

Spesies
STASIUN

Jumlah
I II III

Diadema setosum - 5 35 40

Echinothrix diadema 11 - 12 23

Echinometra mathaei 23 11 5 39

Echinothrix calamaris 6 - 9 15
Tripneustes gratilla 2 9 6 17

Jumlah Total 42 25 67 134
(Hasil olahan data primer, 2016)

Berdasarkan hasil penelitian pada semua
Stasiun yang dapat dilihat pada (Tabel 1)
menunjukkan bahwa jenis Echinoidea yang paling
banyak ditemukan yaitu jenis Diadema setosum
berjumlah 40 individu yang ditemukan pada Stasiun 2
dan 3. jenis Echinodea yang banyak ditemukan
berikutnya jenis Echinometra mathaei berjumlah 39
individu yang ditemukan pada semua Stasiun
penelitian, selanjutnya Echinothrix diadema berjumlah
23 individu yang ditemukan pada Stasiun 1 dan 3,
Tripneustes gratilla berjumlah 17 individu yang
ditemukan pada semua Stasiun penelitian dan yang
paling sedikit ditemukan yaitu Echinothrix calamaris
berjumlah 15 individu yang ditemukan pada Stasiun 1
dan 3.

Hasil penelitian pada Stasiun 1 dan 2
menunjukkan bahwa jenis yang paling banyak
ditemukan yaitu Echinometra mathaei yang
merupakan famili Echinometridae. Melimpahnya
jenis Echinometra mathaei diduga terkait dengan
kondisi lingkungan yang sesuai  untuk kehidupan
Echinometra mathaei ini dapat hidup dengan baik
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yaitu pada substrat berpasir, bebatuan dan
dikawasan lamun. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Tahe, (2013)
yang menyatakan bahwa daerah bersubstrat pasir
yang ditumbuhi oleh lamun spesies dominan yang
ditemukan adalah Echinometra mathaei.

Selanjutnya jenis yang paling banyak ditemukan
pada Stasiun 3 yaitu jenis Diadema setosum yang
merupakan jenis dari famili Diadematidae. Banyaknya
jumlah Echinoidea jenis Diadema setosum diduga
kerena jenis ini merupakan jenis yang paling dominan
yang ditemukan pada perairan yang memiliki substrat
agak keras yang habitatnya didominasi oleh terumbu
karang, dan pecahan karang. sesuai halnya dengan
pernyataan (Thamrin, dkk, 2011), bahwa jenis bulu
babi yang banyak ditemukan di wilayah ekosistem
terumbu karang adalah spesies Diadema setosum.
Menurut (Suryanti dan A’in, 2013 dalam Suryanti dan
Ruswahyuni, 2014) bulu babi banyak ditemukan pada
ekosistem terumbu karang terutama jenis Diadema
setosum, karena kelimpahan dari populasi spesies
tersebut penting bagi terumbu karang sebagai
penyeimbang.

Kepadatan jenis Echinoidea
Kepadatan Echinodea pada setiap Stasiun

didapatkan dari hasil pembagian jenis Echinoidea
yang ditemukan pada setiap Stasiun penelitian
dengan ukuran transek yang digunakan pada saat
pengamatan. Kepadatan masing-masing jenis
Echinoidea dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kepadatan Echinoidea yang ditemukan di
lokasi penelitian

Spesies STASIUN
I II III

Diadema setosum - 0.05 0.35

Echinothrix diadema 0.11 - 0.12

Echinometra mathaei 0.23 0.11 0.05

Echinothrix calamaris 0.06 - 0.09

Tripneustes gratilla 0.02 0.09 0.06
(Hasil olahan data primer, 2016)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
jenis Echinodea yang memiliki nilai kepadatan
tertinggi pada Stasiun 1 terdapat pada jenis
Echinometra mathaei dengan nilai 0,23 ind/m2, jenis
Echinodea yang memiliki nilai kepadatan tertinggi
berikutnya ditemukan pada jenis Echinothrix diadema
dengan nilai 0,11 ind/m2, selanjutnya Echinothrix
calamaris dengan nilai 0,06 ind/m2 dan yang memiliki
nilai kepadatan terendah pada jenis Tripneustes
gratilla dengan nilai 0.02 ind/m2.

Kepadatan Echinoidea tertinggi pada Stasiun 2
ditemukan pada jenis Echinometra mathaei dengan
nilai 0,11 ind/m2, selanjutnya jenis Tripneustes
gratilla dengan nilai 0,09 ind/m², dan Echinodea yang
memiliki nilai kepadatan terendah yaitu jenis Diadema
setosum dengan nilai 0,05 ind/m².

Kepadatan Echinodea tertinggi pada Stasiun 3
ditemukan pada jenis Diadema setosum dengan nilai
0,35 ind/m2, selanjutnya jenis Echinoidea yang
memiliki nilai kepadatan tertinggi berikutnya
Echinothrix diadema dengan nilai 0,12 ind/m2,
Echinothrix calamaris dengan nilai 0,09 ind/m2,
Tripneustes gratilla dengan nilai 0,06 ind/m2, dan
yang memiliki nilai kepadatan terendah pada jenis
Echinometra mathaei dengan nilai 0,05 ind/m2.

Menurut (Yudasmara, 2013) bahwa kebanyakan
bulu babi hidup pada substrat yang keras, yakni batu-
batuan atau terumbu karang dan hanya sebagian
kecil yang menghuni substrat pasir dan lumpur,
disebabkan karena pada kondisi demikian kaki
tabung sulit untuk mendapatkan tempat melekat.
Karang dapat menjadi media hidup karena kaki
tabung dari bulu babi dapat melekat disela-sela
karang, terutama pada substrat yang keras seperti
pecahan karang (rubble), karang mati, serta benda-
benda keras yang terendam di dasar laut.

Hal tersebut sesuai dengan hasil yang
didapatkan pada saat penelitian dari keseluruhan
jenis Echinoidea yang memiliki kepadatan tertinggi
saat pengamatan di semua Stasiun ditemukan pada
jenis Diadema setosum yang ditemukan di daerah
terumbu karang dan pecahan karang. Tingginya
kepadatan Diadema setosum di perairan Desa Lamu
ini diduga mungkin berkaitan dengan habitatnya yang
cocok untuk kehidupan Diadema setosum dimana
substratnya agak keras yang habitatnya berupa
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terumbu karang dan pecahan karang, selanjutnya
mungkin disebabkan karena makannya yang
mendukung untuk pertumbuhan Diadema setosum.

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Mistiasih, (2013) pada
hasil penelitiannya di Pulau Sapudi yang menyatakan
bahwa tingginya kepadatan Diadema setosum di
lokasi penelitian ini diduga berkaitan dengan
habitatnya yang cocok yang didominasi oleh karang
mati dan rubble dengan substratnya yang agak keras
seperti pasir kasar. Begitupun makanan yang
mendukung seperti alga bentik yang terdapat di
karang mati dan rubble.

Pola Sebaran Jenis Echinodea di Desa Lamu
Penentuan sebaran jenis Echinoidea dengan

menggunakan indeks morisita dimaksudkan untuk
mengetahui sebaran jenis Echinodea yang ada di
perairan Desa Lamu apakah membentuk pola
seragam, mengelompok, atau acak. Berdasarkan
hasil penghitungan jenis dari semua Stasiun dengan
menggunakan indeks sebaran morisita diketahui
bahwa pola sebaran jenis Echinodea di perairan
Desa Lamu memiliki pola sebaran jenis yang bersifat
mengelompok (Tabel 3).

Tabel 3 Pola sebaran Echinoidea di Lokasi penelitian.

Spesies
Indeks
Dispersi
Morisita

Pola Sebaran

Diadema setosum 2.327 Mengelompok
Echinothrix diadema 1.435 Mengelompok
Echinometra mathaei 1.287 Mengelompok

Echinothrix calamaris 1.457 Mengelompok
Tripneustes gratilla 1.15 Mengelompok

(Hasil olahan data primer, 2016)

Nilai indeks morisita masing-masing jenis
menunjukkan pola sebaran di semua Stasiun di Desa

Lamu bersifat mengelompok dengan nilai indeks
dispersi di atas nilai 1. Nilai indeks dispersi morisita
setiap jenis Echinoidea memiliki nilai yang berbeda.

Menurut (Sugiarto dan Supardi, 1995 dalam
Steven, dkk, 2014) kehidupan mengelompok
merupakan adaptasi khusus untuk melindungi diri dari
serangan ikan predator dan juga mempermudah
pertemuan sel telur dan sperma di saat musim
memijah.

Selanjutnya menurut (Odum, 1998 dalam Erlyta,
2015) pola distribusi mengelompok yang terjadi pada
organisme merupakan salah satu bentuk
pertahanan/perlindungan diri terhadap perubahan
keadaan lingkungan dan untuk mempermudah
terjadinya proses perkawinan.

Kesimpulan dan Saran

Ditemukan Terdapat 5 spesies Echinoidea yang
ditemukan di Desa Lamu yaitu Diadema setosum,
Echinothrix calamaris, Echinothrix diadema,
Echinometra  mathei dan Tripneustes gratilla. Jenis
bulu babi di Desa Lamu yang memiliki kepadatan
tertinggi adalah spesies Diadema setosum. Dan pola
sebaran jenis bulu babi di perairan Desa Lamu yaitu
mengelompok.

Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil
kesimpulan yang diperoleh yaitu : Perlu dilakukan
penelitian yang lebih spesifik setiap jenis Echinoidea
mengenai analisis kepadatan pada masing-masing
habitat tempat hidup Echinoidea untuk mengetahui
tentang perbandingan antara kepadatan jenis
Echinoidea dengan nilai rata-rata presentasi habitat
tempat hidup Echinoidea, dan perlu dilakukan
penelitian lanjutan tentang parameter fisika, kimia,
biologi atau parameter perairan lainnya yang dapat
berpengaruh pada pola sebaran.
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